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PENGARUH AEROBIC EXERCISE DAN 
STRENGTHENING EXERCISE PADA AKTIVITAS 
FUNGSIONAL RHEUMATOID ARTHRITIS : 
NARRATIVE REVIEW 1 
Muhammad Erwin Ilham Ramadhan2, Muhammad Irfan3 
ABSTRAK 
Latar belakang: Rheumatoid arthritis adalah penyakit autoimun ditandai dengan 
adanya peradangan kronis, bersifat sistemik. Salah satu jenis rematik yang sering 
tampak pada lansia. Rheumatoid arthritis dapat mempengaruhi banyak sendi, sendi-
sendi kecil di bagian tangan  dan kaki sehingga akan mempengaruhi aktivitas sehari-
hari seperti menggenggam benda, makan, minum, dan berjalan pada lansia. 
Peradangan pada rheumatoid arthritis kadang-kadang bisa mempengaruhi organ lain 
seperti paru-paru. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh aerobic exercise 
dan strengthening exercise pada aktivitas fungsional lansia rheumatoid arthritis. 
Metode Penelitian: Menggunakan metode narrative review, yaitu mengumpulkan 
sepuluh artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dan didentifikasi 
menggunakan rumus PICO. Menentukan kata kunci untuk pencarian database yaitu 
Google Scholar, Pubmed, dan Sciencedirect. Setelah melakukan pencarian di tiga 
database, dan tahap terakhir adalah membuat sebuah diagram yaitu PRISMA Flow 
Chart. Hasil Penelitian: Aerobic exercise dan Strengthening exercise mampu 
meningkatkan aktivitas fungsional pada lansia. Aerobic exercise dan Strengthening 
exercise mempengaruhi komponen otot dan kardiorespirasi lansia. Ada sembilan  
jurnal yang mendapatkan hasil signifikan meningkatkan aktivitas fungsional pada 
lansia. Kesimpulan: Ada pengaruh aerobic exercise dan strengthening exercise pada 
aktivitas fungsional lansia. Saran: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan menggunakan metode 
penelitian eksperimental. 
 
Kata Kunci    : Aerobic exercise, strengthening exercise, Aktivitas         
  fungsional, Rheumatoid arthritis 
Daftar Pustaka  : 16 sumber (2011-2021) 
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THE EFFECT OF AEROBIC EXERCISE AND STRENGTHENING 
EXERCISE ON FUNCTIONAL ACTIVITIES OF RHEUMATOID 
ARTHRITIS : A NARRATIVE REVIEW 1 
Muhammad Erwin Ilham Ramadhan2, Muhammad Irfan3 
ABSTRACT 
Background: Rheumatoid arthritis is an autoimmune disease characterized by chronic 
and systemic inflammation. It is one type of rheumatism that is often experienced by 
elderly. Rheumatoid arthritis can affect many joints such as small joints in the hands 
and feet, so it will affect elderly daily activities such as grasping objects, eating, 
drinking, and walking. The inflammation in rheumatoid arthritis can sometimes affect 
other organs such lungs. Objective: This study is to investigate the effect of aerobic 
exercise and strengthening exercise on the functional activity of elderly with 
rheumatoid arthritis. Method: This study was a narrative review. The study was 
executed by collecting ten articles that met the inclusion and exclusion criteria and 
were identified using PICO formula. The data search through defined keywords were 
conducted using several databases i.e. Google Scholar, Pubmed, and Sciencedirect. 
After searching in three databases, the last step was to create a diagram, namely 
PRISMA Flow Chart. Results: Aerobic exercise and strengthening exercise can 
increase functional activity in the elderly. Aerobic exercise and strengthening exercise 
affect the muscle and cardiorespiratory components of elderly. There are nine journals 
that showed significant results in increasing functional activity in elderly. Conclusion: 
There is an effect of aerobic exercise and strengthening exercise on the functional 
activities of the elderly. Suggestion: This research can be an additional reference for 
further researchers and can be developed using experimental research methods. 
 
Keywords  : Aerobic Exercise, Strengthening Exercise, Functional  
 Activities, Rheumatoid Arthritis 
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Penuaan adalah proses yang 
secara bertahap mengurangi 
kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki dirinya sendiri atau 
mengganti dan mempertahankan fungsi 
normalnya, sehingga jaringan tidak 
dapat menahan infeksi dan 
memperbaiki kerusakannya. 
Rheumatoid Arthritis adalah 
peradangan pada satu atau lebih 
persendian. Penyakit ini ditandai 
dengan nyeri sendi, kaku dan bengkak. 
Oleh karena itu, hal ini dapat 
mengakibatkan ruang terbatas 
(Riskesdas, 2013). 
Menurut Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO, 2015) mengatakan 20% 
dari populasi Dunia sedang bermasalah 
dengan Rheumatoid Arthritis, 
prevalensi usia 5-20 tahun  10% dan 
20% dari 55 tahun. Individu dengan 
Rheumatoid Arthritis ada dimana-mana 
dunia telah mencapai 355 juta orang, 
Berarti ada seperenam orang di dunia 
ini menderita Rheumatoid Arthritis. 
Diperkirakan dari tahun ke tahun 
jumlah ini terus meningkat pada tahun 
2025, akan ada lebih dari 25% tanda 
Kelumpuhan (Dida, 2018). 
Etiologi rheumatoid arthritis 
sampai saat ini belum diketahui secara 
pasti, beberapa faktor risiko yang 
diduga berhubungan dengan 
peningkatan kasus Rheumatoid 
Arthritis dibedakan menjadi dua yaitu 
faktor risiko yang tidak dapat 
dimodifikasi dan faktor risiko yang 
dapat dimodifikasi. Faktor tidak dapat 
dimodifikasi yaitu genetik, usia, jenis 
kelamin. Pada faktor yang dapat 
dimodifikasi yaitu, gaya hidup seperti 
merokok, diet, infeksi dan pekerjaan 
(Effect et al., 2021) 
Individu dengan rheumatoid 
arthritis sering kali takut untuk 
bergerak karena nyeri dan kekakuan 
sehingga mengganggu aktivitas sehari-
harinya. Rheumatoid arthritis ialah 
penyakit degenaratif yang dapat 
menurunkan prokdutivitas usia lanjut. 
Penurunan prokdutivitas usia lanjut 
terjadi karena penurunan kemampuan 
muskuloskletal karena nyeri sendi 
dapat juga menurunkan aktivitas fisik, 
sehingga akan mempengaruhi lansia 
dalam melaksanakan kegiatan sehari-
hari seperti makan, minum, mandi, 
toileting dan lain-lain. Rasa nyeri yang 
dirasakan oleh individu dengan  
rheumatoid arthritis dari bagian sendi 
sinovial, sarung tendon, serta bursa 
yang mengalami penebalan akibat dari 
radang  serta adanya erosi tulang 
disekitar sendi (Rohadi et al., 2016). 
Hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Mas’adah (2017) 
dan Lourenzi et al. (2017). Mengatakan 
bahwa aerobic exercise dan 
strengthening exercise efektif dalam 
mengurangi nyeri dan meningkatkan 
aktivitas fungsional rheumatoid 
arthritris. 
METODELOGI PENELITIAN 
 Narrative review adalah 
metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan meringkas studi 
yang telah dilakukan sebelumnya, 
menghindari duplikasi, serta mencari 
bidang studi yang belum ditangani 
(Ferrari, 2015). 
 Tiga database yang digunakan 
untuk pencarian artikel yaitu Google 
Schoolar, PubMed dan Science Direct. 
Kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian artikel menggunakan format 
PICO, yaitu P : Population (rheumatoid 
arthritis) I : Intervention (aerobic 
exercise) C : Compression 
(strengthening exercise) dan O : 
Outcome (aktivitas fungsional). 
Kriteria inklusi yang digunakan yaitu : 
1) Artikel nasional, 2) artikel 
internasional, 3) Artikel yang di 
publish full text, 4) Research articled, 
 
 
5) Artikel yang diterbitkan dalam 
bahasa indonesia dan bahasa inggris, 6) 
Artikel yang diterbitkan 2011-2021, 6) 
Artikel yang membahas tentang 
pengaruh aeribic exercise dan 
strengthening exercise pada aktivitas 
fungsional rheumatoid arthritis.  
Kriteria eksklusi yang ditetapkan yaitu 
: 1) Artikel popular yang bukan 
merupakan artikel ilmiah, 2) Artikel 
dengan metode systematic review, 3) 
Artikel penelitian menggunakan 
sampel rheumatoid arthritis tetapi 
dengan komplikasi penyakit lainnya 
(osteoarthritis, diabetes melitus) yang 
bisa berpengaruh terhadap kemampuan 
melakukan aktivitas sehari-hari. 
Tahapan selanjutnya artikel 
yang telah dilakukan screening abstrak 
menyeluruh. Kemudian dilakukan 
screening full text, pada screening full 
text ini sendiri untuk melihat apakah 
artikel yang didapat telah sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan, 
penulis berorientasi pada kriterian 
inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Studi teks 
lengkap diambil dan ditinjau secara 
indeoendent berdasarkan kriteria 
tersebut, dari artikel yang diambil 
dalam pencarian putaran pertama. 
Referensi tambahan diidentifikasi 
dengan pencarian manual, sehingga 
meninggalkan 10 artikel untuk 
dilakukan review akhir sesuai dengan 









Effectiveness of an overall 
progressive resistance strength 
program for improving the functional 
capacity of patients with rheumatoid 
arthritis: a randomized controlled 
trial 
(Lourenzi et al., 2017) 
Hasil stastik dan klinis kuesioner HAQ (p = 
0,030), nyeri (p = 0,27) signifikan dalam 
meningkatkan fungsional dan menurunkan 
nyeri. (Lourenzi et al., 2017) 
Efficacy of resistance exercises in 
rheumatoid arthritis: meta-analysis 
of randomized controlled trials ( 
Ballet et.al., 2011) 
Latihan kekuatan secara signifikan 
meningkatkan kekuatan cengkraman tangan 
(p<0,001) dan kemampuan fungsional 
(p<0,001). ( Ballet et.al., 2011) 
Strengthening exercises to improve 
hand strength and functionality in 
rheumatoid arthritis with hand 
deformities: a randomized, 
controlled triall (Cima et al., 2013) 
Hasil latihan kekuatan pada kemampuan 
fungsional grup 1 yang signifikan dinilai 
menggunakan HAQ  (p = 0,016) dan grup 2 
tidak ada perbedaan yang signifikan HAQ (p 
= 0,05). (Cima et al., 2013) 
Hand Grip Strength in Elderly 
Rheumatoid Arthritis Patients 
(Çalişkan Uçkun et al., 2019) 
Tidak ada perbedaan yang signifikan 
strengthening exercise pada penilaian HAQ 
(p = 0,967) dalam peningkatan aktivitas 
fungsional. (Çalişkan Uçkun et al., 2019) 
The effects of strength and endurance 
training in patients with rheumatoid 
arthritis (Strasser et al., 2011) 
Hasil latihan strengthening exercise pada 
peningkatan kemampuan fungsional secara 
signifikan HAQ-DI (p< 0,06). (Strasser et al., 
2011) 
The effect of exercise on sleep and 
fatigue in Rheumatoid arthritis :a 
randomized controlled study (Durcan 
et al., 2014) 
Pada kelompok intervensi latihan, ada 
peningkatan yang signifikan secara statistik 
dalam HAQ (p = 0,00), nyeri (p = 0,05). 
(Durcan et al., 2014) 
Effects of Strengthening and Aerobic 
Exercises on Pain Severity and 
Function in Patients with Knee 
Rheumatoid Arthritis (Rahnama & 
Mazloum, 2012) 
Tingkat kemampuan fungsional sangat 
signifikan (P < 0,001, F = 327.2) berbeda 
antara 3 kelompok setelah 8 minggu. Analisis 
lebih lanjut menunjukkan bahwa baik 
kelompok A dan B memiliki kemampuan 
fungsional yang lebih baik daripada 
kelompok C secara signifikan (P < 0,001). 
(Rahnama & Mazloum, 2012) 
Effects of Aerobic and Resistance 
Exercise in Older Adults With 
Rheumatoid Arthritis: A Randomized 
Controlled Trial (Lange et al., 2019) 
Pada kelompok intervensi terdapat hasil yang 
signifikan dalam kemampuan fungsional 
HAQ (p<0,022). (Lange et al., 2019) 
Model senam rematik sebagai upaya 
peningkatan aktivitas fungsional di 
Hasil instrumen HAQ kemudian dianalisa 
menggunakan Wilcoxon Sign Test. Hasil uji 
 
 
PSTW puspakarma mataram 
(Mas’adah, 2017) 
stasistik menunjukkan (p = 0,000) artinya (p 
< 0,05). (Mas’adah, 2017) 
Pengaruh senam rematik terhadap 
perubahan skor nyeri sendi pada 
lansia dengan rheumatoid arthritis di 
wilayah kerja UPT puskesmas 
kelurahan sungai jawi kecamatan 
pontianak barat kota pontianak 
(Muthia Nanda Sari, 2018) 
 
Hasil uji hipotesis diperoleh p value pada 
pretest adalah 0,000 dan pada posttest 0,000. 
Karena p value < 0,05. (Muthia Nanda Sari, 
2018) 
 
Pengaruh senam rematik terhadap 
perubahan skor nyeri sendi pada 
lansia dengan rheumatoid arthritis di 
wilayah kerja UPT puskesmas 
kelurahan sungai jawi kecamatan 
pontianak barat kota pontianak 
(Muthia Nanda Sari, 2018) 
Hasil uji hipotesis diperoleh p value pada 
pretest adalah 0,000 dan pada posttest 0,000. 





A. Karakteristik reponden  
1. Usia 
Usia adalah salah satu faktor 
terjadinya rheumatoid arthritis karena 
dengan bertambahnya usia akan 
mengalami nyeri sendi yang 
diakibatkan degeneratif. Artikel yang 
menjadi literature rujukan, mempunyai 
responden dengan usia yang beragam. 
Usia yang paling muda 18 tahun dan 
usia yang paling tua 90 tahun. Dominan 
usia responden yang digunakan 
menjadi subjek penelitian mempunyai 
rata-rata usia antara 40 – 74 tahun yang 
terdapat pada artikel 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 
dan 10. Dua artikel lainnya tidak 
mencantumkan usia responden yang 
menjadi subjek penelitian 
2. Jenis kelamin 
Artikel-artikel yang menjadi 
literature rujukan memiliki dominan 
responden berjenis kelamin 
perempuan. Perempuan memiliki 
resiko lebih tinggi terkena rheumatoid 
arthritis 2-3 kali dikarenakan adanya 
perbedaan hormonal. Perempuan 
mengalami rheumatoid arthritis 2- 3 
lebih sering dibandingkan pria dan 
gejala pada perempuan sering muncul  
di usia 30-60 tahun, sedangkan gejala 
sering berkembang di kemudian hari 
untuk pria. Ada juga kemungkinan 
genetik untuk penyakit ini. Merokok, 
dan obesitas juga merupakan faktor 
resiko.  (Muthia Nanda Sari, 2018). 
B. Peningkatan aktivitas fungsional  
rheumatoid arthritis dengan 
penerapan aerobic exercise dan 
strengthening exercise 
Peningkatan aktivitas fungsional 
setelah penerapan aerobic exercise 
terjadi karena gerakan tersebut 
meningkatkan kemampuan gerak, 
fungsi, kekuatan, daya tahan otot,  
kapasitas aerobik, dan biomedik sendi. 
Latihan aerobic exercise juga berfokus 
pada gerakan sendi dengan 
meregangkan dan menguatkan otot 
pasien rheumatoid arthritis, karena otot 
sendiri berfungsi membantu sendi 
dalam menopang tubuh. (Muthia 
Nanda Sari, 2018). Efek setelah 
penerapan aerobic exercise juga dapat 
meningkatkan kardiorespirasi, 
mengurangi rasa sakit dan 




Peningkatan aktivitas fungsional 
setelah penerapan strengthening 
exercise terjadi karena efek dari latihan 
kekuatan meningkatkan kekuatan otot 
dan kapasitas fungsional, serta 
mencegah pengurangan lebih lanjut 
mineral pada tulang pasien rheumatoid 
arthritis. Latihan penguatan otot 
mempertahankan tropisme otot yang 
baik, memberikan stabilitas sendi, dan 
mempertahankan rentang gerak sendi 
dan kekuatan otot. Efek dari latihan 
kekuatan tersebut memberi fungsi fisik 
pasien rheumatoid arthritis lebih baik 
untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
dan mempertahankan kemandirian 
pasien. 
Dalam sepuluh artikel aerobic dan 
strengthening sembilan artikel 
memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan fungsional rheumatoid 
arthritis. Namun ada satu artikel yang 
mendapatkan hasil  tidak ada pengaruh 
hal tersebut terdapat pada penelitian 
(Çalişkan Uçkun et al., 2019) 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil review dari 
10 artikel sebelumnya dengan 
pembahasan mengenai pengaruh 
aerobic exercise dan strengthening 
exercise terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional pada rheumatoid arthritis 
dapat disimpulkan bahwa : 
a) Ada pengaruh aerobic exercise 
pada peningkatan aktivitas 
fungsional rheumatoid arthritis.  
b) Ada pengaruh strengthening 
exercise pada peningkatan 




1. Bagi Instansi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi bacaan bagi 
mahasiswa/mahasiswi mengenai 
pengaruh aerobic exercise dan 
strengthening exercise terhadap 
peningkatan aktivitas fungsional 
rheumatoid arthritis. 
2. Bagi Keilmuan atau  Profesi 
Fisioterapi 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan tenaga fisioterapi 
dalam menangani kasus rheumatoid 
arthritis. 
3.   Bagi Peneliti Selanjutnya 
     Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi tambahan referensi bagi 
peneliti selanjutnya dan dapat 
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